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ABSTRACT

Education and the implementation of Islamic business ethics play a crucial role in
strengthening the performance and sustainability of SMEs, particularly in Banjarnegara
Regency. This study aims to explore the application of Islamic business ethical values as a
strategy to enhance SME performance and sustainability. The research is a field study
using a qualitative descriptive approach. Data were collected through in-depth interviews,
observations, and documentation involving 50 SME actors in the food, beverage, and small
trade sectors. The findings indicate that integrating values such as honesty, justice,
trustworthiness, transparency, and social responsibility can enhance business integrity and
reputation, build consumer trust, promote healthy business growth, and strengthen
competitiveness through professionalism and sustainable ethical practices. Government
support through market programs, training, machinery assistance, and halal certification
also plays a significant role in improving product quality and expanding SME markets. In
conclusion, the synergy between the application of Islamic business ethics and government
support creates a tangible, measurable, and effective model of business sustainability.

Keywords: Islamic Business Ethics, MSMESs, Sustainability.
ABSTRAK

Pendidikan dan implementasi etika bisnis Islam memegang peran penting dalam
memperkuat Kkinerja dan keberlanjutan UMKM, khususnya di Kabupaten Banjarnegara.
Penelitian ini  bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan nilai-nilai etika bisnis  Islam
sebagai strategi peningkatan kinerja dan keberlanjutan UMKM. Penelitian ini merupakan
penelitian lapangan dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data diperoleh melalui
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap 50 pelaku UMKM sektor
makanan, minuman, dan perdagangan kecil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi
nilai  kejujuran, keadilan, amanah, transparansi, dan tanggung jawab sosial mampu
meningkatkan integritas dan reputasi usaha, memperkuat kepercayaan konsumen,
mendorong pertumbuhan usaha yang sehat, serta memperkuat daya saing melalui
profesionalisme dan praktik etis berkelanjutan. Dukungan pemerintah melalui program
pasar, pelatihan, bantuan mesin, dan sertifikasi halal juga berperan signifikan dalam
meningkatkan kualitas produk dan ekspansi pasar UMKM. Kesimpulannya, sinergi antara
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penerapan etika bisnis Islam dan dukungan pemerintah menciptakan model keberlanjutan
usaha yang nyata, terukur, dan berdaya guna.

Kata Kunci: Etika Bisnis Islam, UMKM, Keberlanjutan.
PENDAHULUAN

UMKM merupakan salah satu pilar utama perekonomian Indonesia karena memiliki
kontribusi besar dalam penyerapan tenaga kerja, pertumbuhan ekonomi lokal, serta
pengentasan kemiskinan. Data Kementerian Koperasi dan UKM menunjukkan bahwa
UMKM menyerap lebih dari 97% tenaga kerja dan menyumbang lebih dari 60% terhadap
PDB nasional. Namun demikian, perkembangan UMKM masih dihadapkan pada berbagai
tantangan, antara lain rendahnya daya saing produk, lemahnya akses terhadap modal dan
teknologi, serta keterbatasan dalam memperluas jaringan pemasaran. Dalam konteks inilah,
aspek etika bisnis menjadi penting karena mampu meningkatkan reputasi, membangun
kepercayaan konsumen, sekaligus mendorong keberlanjutan usaha.

Etika bisnis Islam, dengan prinsip-prinsip seperti kejujuran (sidg), keadilan (‘adl),
amanah, tanggung jawab, dan larangan gharar (ketidakjelasan dalam transaksi), menjadi
landasan moral sekaligus strategi bisnis yang potensial untuk diintegrasikan ke dalam
praktik UMKM. Penerapan nilai-nilai ini diyakini tidak hanya memperbaiki citra usaha,
tetapi juga meningkatkan efisiensi operasional, kualitas produk, serta loyalitas konsumen.
Sayangnya, penerapan etika Islam dalam bisnis UMKM di banyak daerah masih
menghadapi kendala, terutama terkait literasi pelaku usaha, keterbatasan pendidikan formal
tentang bisnis syariah, serta tekanan ekonomi yang membuat sebagian pelaku UMKM lebih
berorientasi pada keuntungan jangka pendek dibanding pada keberlanjutan usaha.

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan adanya pengaruh positif antara etika
bisnis Islam dan kinerja UMKM. Pertama, penelitian oleh Mundir dan Tomiyadi (2023)
berjudul “Penerapan Etika Bisnis Islam pada Usaha Kecil dan Menengah Mikro (UMKM)
di Kabupaten Pasuruan” menemukan bahwa sebagian besar pelaku UMKM memiliki
pemahaman baik terhadap prinsip etika Islam dan berusaha mengimplementasikannya
dalam praktik usaha, meskipun masih terdapat keterbatasan dalam penerapan secara
konsisten (Mundir & Tomiyadi, 2023). Kedua, studi yang dilakukan oleh Vinuri, Bukhori,
dan Kartikawati (2024) berjudul “Pengaruh Literasi Keuangan dan Etika Bisnis Islam
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Terhadap Kinerja Bisnis UMKM (Studi Kasus pada Pelaku UMKM di Sekitar Pondok
Pesantren Zainul Hasan Genggong)” menunjukkan bahwa etika bisnis Islam memiliki
pengaruh signifikan terhadap Kinerja usaha, khususnya dalam meningkatkan kepercayaan
konsumen dan manajemen keuangan. Penelitian ini menegaskan bahwa nilai-nilai Islam
bukan hanya instrumen normatif, tetapi juga memberi dampak nyata pada peningkatan
kinerja UMKM (Vinuri, Bukhori, & Kartikawati, 2024).

Meskipun hasil penelitian sebelumnya menunjukkan korelasi positif antara etika
bisnis Islam dan kinerja UMKM, terdapat kesenjangan (research gap) yang belum banyak
dieksplorasi. Sebagian besar penelitian masih menekankan aspek normatif dan deskriptif
tanpa membahas secara mendalam bagaimana prinsip-prinsip etika Islam benar-benar
dioperasionalkan dalam aktivitas sehari-hari UMKM. Selain itu, sebagian besar fokus
penelitian masih sebatas pada dimensi Kinerja keuangan dan loyalitas konsumen, sementara
aspek keberlanjutan usaha yang mencakup dimensi sosial, lingkungan, dan ekonomi jangka
panjang belum banyak diteliti Gap lainnya adalah minimnya kajian pada konteks lokal
pedesaan, yang menghadapi kondisi berbeda dari UMKM perkotaan baik dari sisi akses
pasar, teknologi, maupun kapasitas sumber daya manusia.

Banjarnegara merupakan salah satu Kabupaten yang ada di Provinsi Jawa Tengah.
Banjarnegara memiliki karakteristik unik yang menjadikannya relevan untuk dikaji.
Kabupaten ini memiliki basis ekonomi yang didominasi sektor UMKM tradisional, mulai
dari industri kecil, kerajinan tangan, pertanian olahan, hingga perdagangan lokal. Kondisi
ini  menghadirkan tantangan tersendiri bagi pelaku UMKM dalam mengimplementasikan
etika bisnis Islam, terutama dalam menghadapi keterbatasan modal, keterbatasan literasi
bisnis syariah, serta adaptasi terhadap pasar modern yang menuntut inovasi dan digitalisasi.
Dengan demikian, Banjarnegara menjadi laboratorium alami untuk memahami sejauh mana
etika bisnis Islam dapat diintegrasikan dalam praktik usaha sehari-hari di wilayah pedesaan.
Selain itu, Banjarnegara memilik potensi cukup besar untuk dijadikan contoh dalam
penerapan prinsip Islam yang dapat memperkuat daya saing UMKM daerah lain. Hasil
penelitian nantinya dapat memberikan masukan berharga bagi pemerintah daerah dalam
merancang program pemberdayaan UMKM Dberbasis syariah, baik melalui pelatihan,

pembiayaan syariah, maupun dukungan regulasi yang lebih ramah terhadap usaha kecil.
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Penelitian  ini mengkaji mengenai implementasi etika bisnis Islam dalam
memperkuat kinerja dan keberlanjutan UMKM Banjarnegara tidak hanya menawarkan
kontribusi teoretis dalam memperkaya literatur ekonomi Islam, tetapi juga kontribusi
praktis bagi pelaku UMKM dan pemerintah daerah. Penelitian ini diharapkan mampu
menjembatani gap antara teori dan praktik, sekaligus menjadi panduan strategis bagi
UMKM dalam menghadapi dinamika pasar modern dan globalisasi tanpa kehilangan jati

diri nilai-nilai Islam.

KAJIAN LITERATUR

1. Etika Bisnis Islam

Etika bisnis Islam memberikan kerangka moral yang kuat bagi pelaku usaha,
termasuk UMKM, untuk menjalankan aktivitas ekonomi secara adil, jujur, dan
bertanggung jawab. Pemikiran Al-Ghazali dalam /hya’ Ulum al-Din menegaskan bahwa
perdagangan harus didasarkan pada kejujuran (sidg) dan keadilan (‘adl) demi
tercapainya maslahah atau kesejahteraan umum. Konsep ini relevan dalam penelitian ini
untuk menganalisis bagaimana prinsip kejujuran dan keadilan diterapkan oleh UMKM
Banjarnegara dalam praktik sehari-hari, seperti dalam pemasaran, penentuan harga,
maupun pelayanan konsumen. Ketika nilai-nilai tersebut dijalankan, Kinerja usaha tidak
hanya meningkat dari sisi finansial, tetapi juga memperoleh legitimasi sosial di tengah
masyarakat.

Selain itu, pandangan Ibn Khaldun dalam Mugaddimah menekankan bahwa
keberlangsungan ekonomi sangat ditentukan oleh moralitas pelaku bisnis. Kemerosotan
integritas akan melemahkan pasar dan meruntuhkan daya saing. Landasan ini penting
bagi penelitian ini karena dapat digunakan untuk menilai sejauh mana perilaku etis
UMKM Banjarnegara menjadi faktor pendukung keberlanjutan usaha mereka. Dengan
demikian, teori Ibn Khaldun membantu menjelaskan hubungan antara etika bisnis Islam
dengan stabilitas usaha kecil di daerah.

Pemikiran Umer Chapra (1992; 2000) memperluas etika bisnis Islam dalam
kerangka pembangunan ekonomi. la menekankan bahwa prinsip-prinsip Syariah seperti

amanah, keadilan, dan distribusi kekayaan yang merata menjadi syarat mutlak untuk
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menciptakan pertumbuhan yang berkeadilan. Teori Chapra sangat relevan sebagai lensa
analisis bagi penelitian ini, terutama dalam melihat bagaimana penerapan etika bisnis
Islam dapat meningkatkan daya saing UMKM Banjarnegara sekaligus memperkuat
kinerja operasional mereka. Dengan demikian, etika bisnis Islam dapat diposisikan tidak
hanya sebagai norma moral, tetapi juga sebagai strategi untuk menghadapi dinamika
pasar lokal dan global.

2. Keberlanjutan Usaha

Konsep keberlanjutan usaha yang dikembangkan dalam literatur modern berakar
dari definisi World Commission on Environment and Development (1987) yang
menyatakan bahwa pembangunan berkelanjutan adalah upaya memenuhi kebutuhan saat
ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang. Pemikiran ini kemudian
dipertegas oleh John Elkington (1997) melalui konsep Triple Bottom Line (TBL), yaitu
keseimbangan antara profit (ekonomi), people (sosial), dan planet (lingkungan). Dalam
penelitian ini, kerangka TBL relevan untuk menganalisis apakah UMKM Banjarnegara
telah menjalankan usaha dengan mempertimbangkan tidak hanya keuntungan finansial,
tetapi juga kesejahteraan masyarakat dan kelestarian lingkungan.

Dari perspektif Islam, keberlanjutan usaha dipandang sebagai bagian dari
amanah manusia sebagai khalifah di bumi. Al-Maududi (1960) menegaskan bahwa
ekonomi Islam tidak boleh mengejar keuntungan semata, melainkan harus menjunjung
tinggi keadilan sosial dan menjaga kelestarian sumber daya. Pemikiran ini relevan untuk
penelitian  ini dalam  menilai sejauh mana UMKM Banjarnegara  mampu
menyeimbangkan aspek ekonomi dengan tanggung jawab sosial, misalnya melalui
praktik bisnis yang beretika, pemberdayaan tenaga kerja lokal, atau keterlibatan dalam
kegiatan sosial masyarakat.

Selain itu, Umer Chapra (2000) menambahkan bahwa keberlanjutan dalam Islam
mencakup dimensi moral dan spiritual. Aktivitas ekonomi harus terhindar dari praktik
eksploitatif dan diarahkan untuk mencapai falah (kebahagiaan dunia dan akhirat). Teori
ini menjadi penting dalam analisis penelitian karena dapat digunakan untuk memahami
bagaimana implementasi etika bisnis Islam pada UMKM Banjarnegara tidak hanya

meningkatkan kinerja finansial, tetapi juga menciptakan keberlanjutan usaha yang
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harmonis dengan nilai-nilai  Islam.  Dengan demikian, teori keberlanjutan usaha
memberikan kerangka untuk menilai dampak jangka panjang dari penerapan etika bisnis

Islam terhadap eksistensi UMKM di Banjarnegara.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan penelitian lapangan (field research) dengan metode
pendekatan deskriptif Kkualitatif untuk mengeksplorasi implementasi etika bisnis Islam
dalam memperkuat kinerja dan keberlanjutan UMKM di Kabupaten Banjarnegara. Metode
ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang mendalam mengenai praktik nilai-
nilai etika bisnis Islam yang diterapkan oleh pelaku UMKM, serta dampaknya terhadap
produktivitas, kualitas, dan keberlanjutan usaha (Creswell, 2018). Sumber data utama
berasal dari pelaku UMKM yang bergerak di sektor makanan, minuman, dan perdagangan
kecil, sedangkan data tambahan diperoleh dari dokumen internal UMKM seperti laporan
keuangan, catatan operasional, serta literatur terkait etika bisnis Islam dan kinerja UMKM
(Sugiyono, 2019). Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan
pemilik dan manajer UMKM, observasi langsung pada aktivitas operasional, serta
dokumentasi terkait sertifikasi halal, laporan keuangan, dan catatan operasional (Moleong,
2021).

Instrumen penelitian berupa panduan wawancara semi-terstruktur, lembar observasi,
dan daftar cek dokumentasi yang disusun untuk menggali praktik nyata penerapan etika
bisnis Islam, mencakup kejujuran, keadilan, amanah, dan larangan praktik merugikan
(Nasution, 2018). Data dianalisis dengan teknik analisis kualitatif deskriptif melalui tiga
tahapan: reduksi data, penyajian data, serta verifikasi dan penarikan kesimpulan (Miles,
Huberman & Saldafia, 2018). Validitas data dijaga dengan triangulasi sumber melalui
perbandingan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dengan demikian, pendekatan
ini memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai hubungan
antara penerapan etika bisnis Islam dengan peningkatan kinerja dan keberlanjutan UMKM

di Banjarnegara.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

1. Implementasi Nilai Etika Bisnis Islam dalam UMKM Banjarnegara

Berdasarkan hasil penelitian, pelaku UMKM di Kabupaten Banjarnegara telah
mulai mengintegrasikan nilai-nilai etika bisnis Islam, seperti kejujuran, keadilan, dan
amanah, dalam aktivitas usaha mereka. Implementasi nilai-nilai ini terlihat melalui:

a. Transparansi harga produk.
b. Akurasi informasi produk.
c. Kepatuhan terhadap perjanjian dengan konsumen dan mitra usaha.

Hasil ini sejalan dengan Lubis (2023) yang menunjukkan bahwa integritas dan
penerapan prinsip etika bisnis meningkatkan loyalitas pelanggan dan reputasi usaha.
Pelaku UMKM vyang konsisten menerapkan prinsip ini cenderung membangun citra
usaha yang positif dan kepercayaan konsumen jangka panjang.

Tabel 1.
Implementasi Nilai Etika Bisnis Islam pada UMKM Banjarmegara

No | Nilai Etika Bisnis Contoh Implementasi Dampak terhadap UMKM
Islam

1 | Kejujuran Informasi  produk jelas, | Loyalitas konsumen
harga wajar meningkat

2 | Keadilan Pemberian harga ~ dan| Hubungan bisnis harmonis
kesempatan yang adil

3 | Amanah Ketepatan waktu | Kepercayaan konsumen
pengiriman, kualitas | tinggi
produk

Keterangan: Data diperoleh melalui observasi lapangan dan wawancara dengan 50
pelaku UMKM di Banjarnegara.
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2. Membangun Kepercayaan Konsumen melalui Transparansi dan CSR

Kepercayaan konsumen dapat diperkuat melalui praktik transparansi dan
tanggung jawab sosial (CSR). Observasi lapangan menunjukkan UMKM yang
menekankan transparansi dan CSR mengalami peningkatan loyalitas pelanggan.

a. Transparansi: Informasi produk disampaikan secara jelas dan akurat, termasuk
potensi risiko.

b. Tanggung jawab sosial (CSR): Pelaku UMKM terlibat dalam kegiatan sosial dan
pelestarian lingkungan, serta memberikan layanan pelanggan yang responsif.

Tabel 2.
Dampak Transparansi dan CSR Terhadap Kepercayaan Konsumen

No Praktik Contoh Implementasi Dampak terhadap Konsumen

1 | Transparansi | Menyediakan informasi produk | Loyalitas meningkat

secara jelas

2 | Amanah Kualitas  produk  konsisten, | Kepercayaan tinggi

tepat waktu

3 | CSR Donasi, kegiatan sosial, | Reputasi positif, dukungan
lingkungan Masyarakat

3. Mendorong Pertumbuhan Usaha yang Sehat

UMKM yang menerapkan kejujuran, integritas, dan penghormatan terhadap hak
pihak lain mampu mendorong pertumbuhan usaha yang sehat. Contohnya, UMKM Teh
Bedana Maju menerima bantuan mesin pengolahan, sehingga kualitas produksi
meningkat dan produk menjadi lebih kompetitif di pasar lokal dan nasional. Praktik
usaha yang sehat juga menghindari kecurangan dan menjaga hak konsumen, seperti
kepatuhan terhadap kontrak, hak kekayaan intelektual, dan penyediaan layanan
berkualitas.

4. Memperkuat Daya Saing UMKM Melalui Profesionalisme dan Etika

Pelaku UMKM vyang menjalankan usaha secara profesional dan beretika

menunjukkan peningkatan daya saing.
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a. Nilai profesional: Pengelolaan keuangan transparan, manajemen SDM efektif, standar
kualitas produk tinggi.
b. Nilai etis: Kejujuran, tanggung jawab, dan transparansi.
c. Keberlanjutan: Perhatian pada dampak sosial dan lingkungan, serta praktik bisnis
yang tidak merugikan pihak lain.
Dengan kombinasi profesionalisme dan etika, UMKM dapat memperluas
jaringan pasar, menarik investor, dan mempertahankan loyalitas konsumen.

5. Dampak Program Pemerintah dan Sertifikasi Halal

Dukungan pemerintah melalui Pasar Ramadan, bantuan mesin, pelatihan, dan
sertifikasi halal memberikan dorongan signifikan bagi UMKM.

Tabel 3.
Program Dukungan Pemerintah dan Dampaknya pada UM KM

Program )
No Bentuk Implementasi Dampak pada UMKM
Dukungan
Stand produk UMKM, Penjualan meningkat, omset
1 | Pasar Ramadan o
sembako murah tinggi
) Pelatihan Digital marketing, baking, Profesionalisme meningkat,
UMKM company profile kualitas produk meningkat

. . Produksi efisien, kualitas
3 | Bantuan Mesin Mesin pengolahan the

premium
Edukasi, pendampingan, Daya saing global meningkat,
4 | Sertifikasi Halal P Ping 4 99 :
platiorm SIHALAL kepercayaan konsumen

PEMBAHASAN
1. Analisis Implementasi Etika Bisnis Islam pada UMKM Banjarnegara
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaku UMKM di Banjarnegara secara
konsisten telah mengintegrasikan nilai-nilai etika bisnis Islam seperti kejujuran (sidq),
keadilan (‘adl), dan amanah dalam selurun aktivitas usaha mereka. Praktik-praktik

tersebut terlihat nyata melalui transparansi harga, penyediaan informasi produk yang
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akurat, serta kepatuhan terhadap kesepakatan dan perjanjian dengan konsumen maupun
mitra usaha. Implementasi prinsip-prinsip ini  tidak hanya mendukung terciptanya
hubungan bisnis yang harmonis, tetapi juga membangun reputasi usaha yang positif di
mata masyarakat. Pemikiran Al-Ghazali dalam /hya’ Ulum al-Din menekankan bahwa
perdagangan yang dilandasi kejujuran dan keadilan akan menghasilkan maslahah, atau
kesejahteraan umum, yang menjadi tujuan utama ekonomi dalam Islam. Oleh karena itu,
penerapan prinsip-prinsip  etika bisnis oleh UMKM Banjarnegara dapat dipahami
sebagai bentuk konkret dari nilai moral Islam yang sekaligus meningkatkan legitimasi
sosial dan memperkuat fondasi Kkinerja usaha.

Lebih jauh, konsistensi penerapan nilai etika Islam berdampak pada peningkatan
loyalitas pelanggan dan kepercayaan konsumen, yang menjadi indikator kinerja tidak
langsung dari UMKM. Pandangan Ibn Khaldun dalam Mugaddimah menegaskan bahwa
keberlangsungan ekonomi suatu komunitas sangat bergantung pada moralitas pelaku
bisnis; keruntuhan integritas akan melemahkan pasar dan mengurangi daya saing,
sementara pelaksanaan etika yang konsisten memperkuat stabilitas dan keberlanjutan
usaha. Fenomena ini tercermin pada UMKM Banjarnegara, di mana pelaku usaha yang
menjaga kejujuran dan amanah berhasil meningkatkan kepuasan konsumen, membangun
loyalitas jangka panjang, dan memperkuat posisi mereka di pasar lokal. Dengan
demikian, prinsip moral menjadi instrumen strategis untuk menahan risiko bisnis
sekaligus menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.

Selain itu, teori Umer Chapra (1992; 2000) menekankan bahwa etika bisnis Islam
tidak hanya berperan sebagai norma moral, tetapi juga sebagai instrumen pembangunan
ekonomi yang berkeadilan. Chapra menekankan bahwa amanah, keadilan, dan distribusi
kekayaan yang merata adalah syarat untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi inklusif.
Dalam konteks UMKM Banjarnegara, praktik seperti pelayanan yang bertanggung
jawab, keterbukaan informasi, dan partisipasi dalam kegiatan sosial merupakan
manifestasi nyata dari prinsip-prinsip Chapra. Pelaksanaan etika bisnis ini tidak hanya
meningkatkan kinerja finansial melalui peningkatan loyalitas dan kepuasan pelanggan,
tetapi juga memperkuat keberlanjutan usaha dengan menciptakan hubungan harmonis

antara pelaku usaha, konsumen, dan masyarakat. Dengan kata lain, etika bisnis Islam
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menjadi strategi yang menghubungkan nilai moral dengan kinerja operasional dan
keberlanjutan  jangka panjang UMKM, sekaligus memposisikan mereka untuk
menghadapi tantangan pasar modern dan global.

Penerapan etika bisnis Islam pada UMKM Banjarnegara juga menunjukkan
bahwa prinsip moral dapat memengaruhi inovasi dan profesionalisme usaha. Pelaku
UMKM yang menjunjung tinggi amanah dan keadilan cenderung lebih disiplin dalam
manajemen operasional, menjaga kualitas produk, dan memanfaatkan bantuan
pemerintah atau sertifikasi halal secara optimal. Hal ini sejalan dengan konsep Chapra
mengenai pembangunan ekonomi berkeadilan, di mana nilai moral dan profesionalisme
bersinergi untuk menciptakan pertumbuhan yang inklusif dan berkelanjutan. Dengan
demikian, implementasi etika bisnis Islam di Banjarnegara tidak hanya berdampak pada
aspek moral dan sosial, tetapi juga memperkuat daya saing, efisiensi operasional, dan
kemampuan UMKM untuk bertahan di pasar yang kompetitif.

2. Analisis Keberlanjutan Usaha UMKM Banjarnegara

Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM di Banjarnegara tidak hanya
berfokus pada pencapaian Kkeuntungan finansial, tetapi juga secara  akitif
mengintegrasikan aspek sosial dan lingkungan dalam praktik operasional mereka.
Kegiatan seperti partisipasi dalam program CSR, keterlibatan dalam kegiatan sosial
masyarakat, serta menjaga kualitas dan keamanan produk menunjukkan bahwa UMKM
Banjarnegara mulai menginternalisasi tanggung jawab sosial sebagai bagian dari strategi
usaha. Kerangka Triple Bottom Line (TBL) yang diperkenalkan oleh John Elkington
(1997), yang menekankan keseimbangan antara profit (ekonomi), people (sosial), dan
planet (lingkungan), sangat relevan untuk memahami praktik ini. UMKM yang
menyediakan produk berkualitas (profit), memberdayakan tenaga kerja lokal dan
melibatkan masyarakat (people), serta menjaga kelestarian lingkungan (planet)
menunjukkan penerapan prinsip keberlanjutan secara komprehensif. Dengan demikian,
UMKM Banjarnegara dapat dikategorikan sebagai usaha yang mengedepankan
keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan, bukan semata-mata

orientasi profit.
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Dalam perspektif Islam, keberlanjutan usaha tidak dapat dilepaskan dari prinsip
amanah manusia sebagai khalifah di bumi. Al-Maududi (1960) menegaskan bahwa
kegiatan ekonomi harus menjunjung keadilan sosial, menjaga kelestarian sumber daya
alam, dan menghindari praktik eksploitasi yang merugikan pihak lain. Fakta lapangan
menunjukkan bahwa pelaku UMKM Banjarnegara tidak hanya mengutamakan efisiensi
produksi dan keuntungan, tetapi juga memperhatikan kesejahteraan tenaga Kerja,
keterlibatan dalam kegiatan sosial, dan kepatuhan terhadap standar kualitas produk. Hal
ini  menunjukkan adanya upaya menyeimbangkan antara pencapaian tujuan ekonomi
dengan tanggung jawab sosial, sehingga praktik bisnis UMKM sejalan dengan prinsip
keberlanjutan yang Islami. Dengan kata lain, amanah dan tanggung jawab moral menjadi
bagian integral dari strategi bisnis, yang memperkuat legitimasi usaha dan membangun
kepercayaan masyarakat.

Umer Chapra (2000) menambahkan dimensi moral dan spiritual dalam konsep
keberlanjutan, menekankan bahwa aktivitas ekonomi harus diarahkan pada pencapaian
falah atau kebahagiaan dunia dan akhirat. Penerapan etika bisnis Islam oleh UMKM
Banjarnegara, seperti kejujuran, keadilan, dan amanah, tidak hanya meningkatkan
kinerja finansial, tetapi juga membangun hubungan harmonis dengan masyarakat dan
menjaga lingkungan. Contoh konkret termasuk praktik transparansi informasi produk,
pelayanan pelanggan yang responsif, keterlibatan dalam program sosial, serta upaya
menjaga kelestarian lingkungan sekitar. Analisis ini menunjukkan bahwa keberlanjutan
usaha bukan sekadar orientasi ekonomi jangka panjang, tetapi merupakan upaya holistik
yang memadukan nilai-nilai moral, sosial, dan lingkungan dalam operasional sehari-hari.

Selain itu, integrasi prinsip keberlanjutan juga berdampak pada daya saing
UMKM Banjarnegara. Pelaku usaha yang memperhatikan aspek sosial dan lingkungan
cenderung memperoleh dukungan masyarakat, meningkatkan reputasi usaha, dan
menarik peluang investasi dari pihak eksternal. Praktik keberlanjutan yang konsisten
juga mendorong inovasi dalam manajemen operasional, kualitas produk, dan efisiensi
produksi. Dengan demikian, prinsip TBL dan perspektif Islam saling melengkapi dalam
memberikan  kerangka analisis yang kuat untuk menilai bagaimana UMKM

Banjarnegara tidak hanya bertahan secara ekonomi, tetapi juga berkontribusi pada
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kesejahteraan masyarakat dan lingkungan, sejalan dengan tujuan pembangunan

berkelanjutan yang inklusif dan holistik.

PENUTUP

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan etika bisnis Islam pada UMKM
Banjarnegara tidak hanya berfungsi sebagai pedoman moral, tetapi juga menjadi strategi
praktis untuk meningkatkan kinerja dan keberlanjutan usaha. Nilai-nilai seperti kejujuran,
keadilan, amanah, transparansi, dan tanggung jawab sosial telah terbukti mampu
meningkatkan integritas dan reputasi usaha, memperkuat kepercayaan konsumen, serta
mendorong pertumbuhan usaha yang sehat. Selain itu, integrasi prinsip-prinsip etika ini
juga memperkuat daya saing melalui penerapan profesionalisme dan praktik bisnis yang
beretika secara berkelanjutan.
Dukungan pemerintah melalui program pasar, pelatihan, bantuan mesin, dan sertifikasi
halal memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas produk, profesionalisme
pengelolaan usaha, serta ekspansi pasar UMKM. Sinergi antara penerapan etika bisnis
Islam dan dukungan pemerintah menghasilkan model keberlanjutan usaha yang terukur,
mampu meningkatkan loyalitas konsumen, dan memperluas akses pasar baik di tingkat

lokal maupun global.
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